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Meyakini bahwa Allah adalah Ar-Raqiib —Yang Maha Mengawasi— merupakan bagian penting dari

perjalanan seorang hamba menuju Allah Ta’ala. Seorang hamba yang memahami bahwa Rabb-nya

senantiasa mengawasi dirinya, akan terdorong untuk menghadirkan hati, menjauhi kelalaian,

dan senantiasa berzikir. Ini semua membuahkan kebahagiaan yang hakiki bagi seorang hamba

dengan kedekatannya kepada Allah Ta’ala. [1]

Dalam tulisan ini, kita akan menelaah dalil nama Ar-Raqiib, maknanya yang mendalam, serta

konsekuensi dari iman kepada-Nya dalam kehidupan seorang mukmin. Semoga menjadi penguat

tauhid dan penuntun menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dalil nama Allah “Ar-Raqiib”

Nama Allah “Ar-Raqiib” disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak tiga kali. Di antaranya:

Firman Allah ‘Azza wa Jalla,

???? ????? ????? ?? ??? ???? ???? ??????? ??? ??? ?????? ????? ???? ??? ?? ??? ????

“Aku menjadi saksi atas mereka selama aku berada di tengah-tengah mereka. Maka setelah

Engkau mewafatkan aku, Engkaulah yang menjadi Pengawas atas mereka, dan Engkau Maha

Menyaksikan segala sesuatu.” (QS. Al-Ma’idah: 117)

Dan juga firman-Nya Ta’ala,

???? ???? ??? ?? ??? ?????

“Dan Allah adalah Pengawas atas segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzab: 52) [2]

Kandungan makna nama Allah “Ar-Raqiib”

Untuk mengetahui kandungan makna dari nama Allah tersebut dengan menyeluruh, maka perlu

kita ketahui terlebih dahulu makna kata “Ar-Raqiib” secara bahasa, kemudian dalam

konteksnya sebagai nama Allah Ta’ala.

Makna bahasa dari “Ar-Raqiib”

Ar-Raqiib merupakan bentuk shifat musyabbahah (sifat yang menunjukkan keadaan yang tetap)

dari kata (??? ????) raqoba – yarqubu [3] yang berarti (??????) pengawas atau penjaga.
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Ibnu Faris mengatakan,

????? ?????? ?????? ??? ???? ????? ??? ??? ?????? ??????? ???. ?? ??? ??????? ??? ??????

“Ra’, qaf, dan ba’ merupakan satu akar kata yang konsisten, yang menunjukkan makna

‘berdiri tegak untuk mengawasi sesuatu.’ Dari akar ini, muncul kata ar-raqiib, yang

berarti penjaga atau pengawas.” [4]

Makna “Ar-Raqiib” dalam konteks Allah

Ibnu Jarir Ath-Thabari ketika menafsirkan firman Allah Ta’ala,

?? ????? ???? ?????? ??????

“Sesungguhnya Allah adalah Ar-Raqiib atas kalian.” (QS. An-Nisaa: 1), beliau mengatakan,

????? ?????: {?????}: ????? ????? ????? ???????? ?????? ??????? ???? ??????? ?????? ??????

?? ???????? ???????? ??????

“Makna dari Ar-Raqiib di sini adalah: yang menjaga, mencatat, dan menghitung semua amal

perbuatan kalian; yang memerhatikan apakah kalian menyambung atau memutuskan tali

silaturahmi serta menghormati, atau justru menyia-nyiakan hak-hak kerabat.” [5]

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Si’diy menjelaskan tentang makna nama ini dengan

mengatakan,

“??????” ??????? ???? ??? ?????? ???????? ?????? ??? ?? ??? ??? ????? ???? ??? ?????????

??????? ??? ???? ???? ????? ?????

“Ar-Raqiib adalah yang Maha Mengetahui apa yang tersembunyi di dalam dada, yang mengurus

setiap jiwa atas apa yang telah dikerjakannya, yang menjaga seluruh makhluk dan

mengaturnya dengan sebaik-baik tatanan dan pengaturan.” [6]

Syekh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-’Abbad Al-Badr mengatakan, “Ar-Raqiib artinya yang

mengetahui isi hati yang terdalam, yang mengatur setiap jiwa atas apa yang diperbuatnya,

yang menjaga makhluk dan mengaturnya dengan sempurna. Ia mengawasi segala hal yang

terlihat dengan penglihatan-Nya yang tidak pernah luput, mengawasi semua yang terdengar

dengan pendengaran-Nya yang meliputi segala sesuatu, dan mengawasi seluruh makhluk dengan

ilmu-Nya yang meliputi segala hal.” [7]

Baca juga: Mengenal Nama Allah “Al-Khaliq”, “Al-Khallaq”, “Al-Bari’”, dan “Al-Musawwir”
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Penetapan nama “Ar-Raqiib” bagi Allah Ta’ala memiliki banyak konsekuensi, baik dari sisi

sifat dan pengkhabaran terhadap Allah, maupun dari sisi hamba. Berikut ini beberapa

konsekuensinya dari sisi hamba:

Mengimani bahwa Ar-Raqiib adalah salah satu dari Asmaul Husna

Yakni bahwa Allah adalah Ar-Raqiib atas para hamba-Nya, Dia senantiasa mengawasi

gerak-gerik mereka, ucapan, dan perbuatan mereka; bahkan apa yang terlintas dalam hati dan

benak mereka. Tak satu pun makhluk-Nya keluar dari pengawasan tersebut.

Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman,

??????? ?? ???? ???? ?? ?? ?????? ???????

“Dan ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam dirimu, maka takutlah

kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 235)

Dan firman-Nya,

???? ???? ?? ??? ???? ?????

“Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” (QS. Ghafir: 7) [8]

Merasa diawasi Allah dalam setiap amal dan keadaan

Merenungi ayat-ayat yang telah disebutkan di atas dan semisalnya, akan membangkitkan rasa

muraqabah (merasa diawasi) dalam diri hamba terhadap seluruh amal dan keadaan dirinya.

Sebab, muraqabah merupakan buah dari pengetahuan seorang hamba bahwa Allah senantiasa

mengawasinya, melihatnya, mendengar ucapannya, dan mengetahui amalnya setiap saat, setiap

detik, bahkan setiap kedipan mata.

Muraqabah ini merupakan kedudukan yang sangat tinggi dalam perjalanan seorang hamba menuju

Allah dan negeri akhirat. Syekh Abdurrazzaq Al-Badr mengatakan,

????????? ????? ???? ?? ????? ???????? ??? ???? ?????? ??????? ???????? ???? ??? ?????

?????? ?????? ???? ?????? ?????? ??? ????? ??????

“Muraqabah adalah salah satu kedudukan tinggi dalam perjalanan menuju Allah dan akhirat.

Hakikatnya adalah kesinambungan pengetahuan dan keyakinan seorang hamba bahwa Allah Maha

Mengetahui segala hal yang tampak maupun tersembunyi darinya.”

Kemudian beliau melanjutkan, “Maka menjaga kesinambungan ilmu dan keyakinan ini adalah

bentuk dari muraqabah itu sendiri. Muraqabah terhadap perintah Allah berarti menjalankan

perintah itu dengan cara terbaik. Muraqabah terhadap larangan-Nya berarti menjauhi
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larangan itu dan berhati-hati agar tidak terjerumus ke dalamnya.” [9]

Mengawasi niatnya sebelum dan saat beramal

Yakni, hendaklah ia menilai: apakah dorongan untuk beramal ini berasal dari hawa nafsunya,

atau murni karena Allah Ta‘ala? Jika karena Allah, maka lanjutkan. Jika bukan, maka

tinggalkan. Inilah keikhlasan.

Al-Hasan al-Bashri rahimahullah berkata,

??? ???? ???? ??? ??? ???? ??? ??? ??? ???? ??? ??? ????? ????

“Semoga Allah merahmati seorang hamba yang berhenti sejenak di depan niatnya. Jika niat

itu karena Allah, maka lanjutkanlah. Jika bukan karena-Nya, maka tahanlah.” [10]

Semoga Allah menjadikan kita termasuk hamba-hamba-Nya yang selalu merasa diawasi, sehingga

senantiasa jujur, istikamah, dan bertakwa dalam setiap keadaan. Aamiin.

Baca juga: Mengenal Nama Allah “Al-Khabiir”
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